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Strategi inovasi sangat melekat dengan perusahaan e-commerce yang selalu senantiasa membutuhkan
inovasi-inovasi dengan pengetahuan dan teknologi informasi yang tinggi dan kepemimpinan yang
memiliki inovasi-inovasi sehingga menghasilkan kinerja perusahaan yang bagus. Tujuan penelitian ini
adalah menguji pengaruh strategi inovasi terhadap kinerja perusahaan yang dimediasi oleh leadership.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah
perusahaan e-commerce terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan total sample sebanyak 15
perusahaan dan jumlah observasinya sebanyak 75 observan. Untuk menguji hipotesis digunakan analisis
regresi berganda dengan menggunakan aplikasi stata 14.2. Penelitian dapat disimpulkan antara lain bahwa
nilai strategi inovasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan baik kinerja akuntansi
maupun kinerja pasar dan leadership tidak mampu memoderasi/memperkuat hubungan antara nilai
strategi inovasi dengan kinerja perusahaan.

Kata kunci: e-commerce, kepemimpinan, kinerja perusahaan, strategi inovasi

ABSTRACT

The innovation strategy is very attached to e-commerce companies which always need innovations with
high knowledge and information technology and leadership that has innovations so as to produce good
company performance. The purpose of this research is to examine the influence of innovation strategy on
company performance mediated by leadership. The type of research used is associative research with a
quantitative approach. The sampling technique used purposive sampling method. The sample in this study
were e-commerce companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) with a total sample of 15
companies and a total of 75 observations. To test the hypothesis used multiple regression analysis using
Stata 14.2 application. It can be concluded, among other things, that the value of a company's innovation
strategy has no effect on company performance, both accounting performance and market performance,
and leadership is not able to moderate/strengthen the relationship between the value of innovation
strategy and company performance.
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PENDAHULUAN

Pembatasan sosial yang terjadi selama pandemi virus corona Covid-19 telah
membuat ledakan e-commerce di dunia, termasuk Indonesia. Menurut laporan
Pertemuan Tahunan Bank Indonesia 2021, transaksi e-commerce Tanah Air diproyeksi
menyentuh Rp 403 triliun pada 2021. Jumlah ini tumbuh 51,6% dari tahun sebelumnya
yang sebesar Rp 266 triliun. Bank Indonesia juga telah memproyeksikan transaksi e-
commerce di Indonesia terus naik pada 2022 dengan nilai mencapai Rp 530 triliun atau
tumbuh 31,4% (Rizaty, 2021). Dengan terbukanya peluang ini maka salah satu hal yang
dibutuhkan adalah strategi inovasi perusahaan. Strategi inovasi sangat melekat dengan
perusahaan e- commerce yang selalu senantiasa membutuhkan inovasi-inovasi dengan
pengetahuan dan teknologi informasi yang tinggi (Hung & Chou, 2013; Liao et al.,
2020; Nagshbandi & Tabche, 2018; Sears & Hoetker, 2014).

Menurut Ziadlou (2021) salah satu tema utama strategi transformasi digital
dalam pencapaian Pembangunan Berkelanjutan pada tahun 2030 yaitu pengembangan
inovasi. Beberapa strategi inovasi telah dianut dalam literatur inovasi baru-baru ini yang
menekankan pentingnya secara bersamaan mengadopsi inovasi teknologi (produk dan
proses) dan nonteknologi (organisasi dan pemasaran)(Anzola-Roman et al., 2018; Azar
& Drogendijk, 2014; Battisti & Stoneman, 2010; Damanpour et al., 2009; Evangelista
& Vezzani, 2010; Lee et al., 2019; Sears & Hoetker, 2014; Tavassoli & Karlsson,
2016).

Beberapa penelitian yang meneliti dampak strategi inovasi terhadap kinerja
perusahaan tetapi hasil empiris tidak meyakinkan dan adanya inkonsistensi hasil,
dimana ada beberapa peneliti antara lain : AlAnazi et al., 2021; Chen & Liu, 2018;
Fatema & Islam, 2021; Moon & Acquaah, 2020; Pang et al., 2019; Pudjiarti & Priagung
Hutomo, 2020; Solis-Molina et al., 2021; Torres & A ugusto, 2020; Turner et al.,
2017a; Vaid & Honig, 2020; Wang et al., 2020; Zhang et al., 2021 menegaskan adanya
hubungan antara inovasi dengan kinerja perusahaan sedangkan yang lain menyiratkan
tidak adanya hubungan antara inovasi dengan kinerja perusahaan (Gonzéalez-Cruz et al.,
2018; Leite, 2022; Liao et al., 2020). Dengan demikian, sangat penting untuk
memperluas literatur yang ada dengan menguji variabel lainnya yang berhubungan
dengan inovasi dan kinerja, salah satunya adalah kepemimpinan.

Selain strategi inovasi, kepemimpinan merupakan salah satu factor yang
memengaruhi Kkinerja perusahaan. Kepemimpinan yang berorientasi pada perubahan
berfungsi sebagai faktor yang mendorong pengembangan arah strategis perusahaan dan
Kinerja secara keseluruhan, terutama karena gaya kepemimpinan ini sangat penting
dalam mengarahkan sumber daya organisasi. Menurut Hobday et al., (2004) bahwa
strategi inovasi perusahaan Korea Selatan melibatkan penggunaan cost catch-up sebagai
jenis strategi inovasi imitatif dan kepemimpinan dalam pengembangan produk baru
sebagai strategi inovasi kreatif.

Beberapa penelitian yang meneliti bahwa kepemimpinan berpengaruh terhadap
kinerja seperti (Jia et al., 2018; Miller & Miller, 2020;; O’Neill et al., 2021; dan Al
Anazi et al., 20210). Sebaliknya, ada juga hasil yang menyatakan bahwa peran
kepemimpinan banyak diremehkan yaitu keterlibatan aktif berbasis praktik dalam
inovasi, diteorikan sebagai peran yang terus diaktifkan, tetapi cenderung
dikesampingkan karena alasan kontingensi (Solvell, 2018). Dan sepengetahuan peneliti,
sampai sekarang belum ada penelitian yang melihat hubungan antara inovasi dengan
kepemimpinan, oleh karena itu itu peneliti akan menjadikan variabel kepemimpinan
sebagai variabel moderasi. Dengan harapan bahwa kepemimpinan sebagai variabel
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moderasi yang dapat memperkuat aatau memperlemah nilai strategi inovasi dengan
Kinerja perusahaan e-commerce yang sudah go public di BEI.

Penelitian ini didukung teori Resource Based View (RBV) dipelopori pertama
kali oleh (Wernerfelt,1985). Teori RBV memandang bahwa sumber daya dan
kemampuan perusahaan untuk berinovasi penting bagi perusahaan, karena merupakan
pokok atau dasar dari kemampuan daya saing serta Kinerja perusahaan. Penelitian ini
mencoba untuk mengatasi kesenjangan penelitian-penelitian terdahulu yang disebutkan
di atas dalam literatur inovasi, kepemimpinan, dan kinerja. Kami menggunakan
pengukuran kinerja dengan 2 aspek antara lain: 1) aspek berbasis market yang diukur
dengan menggunakan Tobins’Q, 2) Aspek akuntansi yang diukur dengan menggunakan
ROA dan ROE.

KAJIAN PUSTAKA

Resourch Based View (RBV) Theory

Teori Resource Based View (RBV) dipelopori pertama kali oleh Wernerfelt
(1985). Teori RBV memandang bahwa sumber daya dan kemampuan perusahaan untuk
berinovasi penting bagi perusahaan, karena merupakan pokok atau dasar dari
kemampuan daya saing serta kinerja perusahaan. Asumsi dari teori RBV yaitu
mengenai bagaimana suatu perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain, dengan
adanya campur tangan kepemimpinan yang berinovasi tinggi sehingga akan mencapai
keunggulan kompetitif perusahaan dan berdampak pada kinerja perusahaan. Kontribusi
signifikan dari penelitian ini adalah menentukan bagaimana kepemimpinan yang
berorientasi pada perubahan dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara
nilai strategi inovasi dengan perusahaan.

Model RBV dapat ditelusuri dari karya yang dikembangkan dari Penrose (1959)
dan Richardson (1972). Ciri utama model RBV adalah: 1) Perusahaan pada intinya
adalah sekumpulan kapabilitas 2) Efektivitas suatu perusahaan tergantung dari
kesesuaian antara kapabilitas dengan pasar yang dilayani oleh perusahaan 3)
Pertumbuhan suatu perusahaan dibatasi oleh kapabilitas yang dimilikinya 4) Kapabilitas
dapat dibeli atau diciptakan dan tersedia bagi semua perusahaan. Namun ada juga
kapabilitas yang tidak dapat atau relative sulit ditiru (Kuncoro, 2005).

Pengembangan Hipotesis
Strategi inovasi dan kinerja perusahaan

Istilah inovasi organisasi sering mengacu pada penciptaan atau adopsi ide atau
perilaku yang baru bagi organisasi (Damanpour et al., 2009; Damanpour, 1996.,
Damanpour & Evan, 1984). Strategi inovasi kreatif didefinisikan sebagai terlibat dalam
kegiatan perintis untuk mengembangkan dan memperkenalkan produk atau layanan
baru terlebih dahulu di pasar (Kim & Nelson, 2020). Konsep inovasi kreatif tercermin
dengan baik dikebaruan aspek, yang Schumpeter (1934) ditekankan dalam definisi
inovasi. Hal ini diterima secara luas dan cukup dieksplorasi dalam literatur sebelumnya
bahwa inovasi kreatif memberi perusahaan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
yang memungkinkan mereka untuk mendapatkan kinerja yang (Kim & Nelson, 2020).
Inovasi mendorong manajemen perusahaan untuk mengembangkan ide-ide baru terkait
dengan pengembangan proses produksi serta mengembangkan produk-produk baru
yang tidak mudah di tiru oleh pesaing (Ferraresi et al., 2014). Pengembangan proses
produksi baru yang dilakukan oleh manajemen bertujuan untuk menciptakan skala
ekonomis yang lebih tinggi, sehingga volume produksi dapat meningkat dengan cost
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produksi yang dapat diturunkan. Mekanisme pengembangan proses baru memberikan
manfaat pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan, seiringan dengan peningkatan
laba perusahaan akibat peningkatan volume penjualan dan penurunan cost produksi.
Selain itu, inovasi mendorong manajemen perusahaan untuk mengembangkan ide-ide
baru terkait dengan pengembangan produk. Manajemen perusahaan akan termotivasi
untuk menyerap keinginan konsumen mengenai kebutuhan mereka atas produk yang
dihasilkan (Rajapathirana & Hui, 2018).

Studi sebelumnya melaporkan bahwa untuk memperoleh keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan sehingga akan meningkat Kinerja perusahaan, perusahaan harus
memiliki kemampuan inovatif yang kuat yang menghasilkan produk/layanan bernilai
tambah bagi konsumen (Aluede, O., Omoregie, E.O. and Osa- Edoh, 2006; Vega-
V’azquez, M., Cossio-Silva, F.J. and Martin-Ruiz, 2012). Literatur mendukung
hubungan positif antara inovasi organisasi dan kinerja organisasi (Aghajari & Senin,
2014; Hatak et al., 2016; Kijkasiwat & Phuensane, 2020; Matzler et al., 2008; Salim &
Sulaiman, 2011; Yousaf et al., 2021). Oleh karena itu, hipotesis pertama berikut
diajukan:

H1. Strategi inovasi berhubungan positif dengan kinerja perusahaan

Leadership, Strategi Inovasi, dan Kinerja Perusahaan

Menurut teori eselon atas Hambrick, (2007); Hambrick & Mason (1984),
kepemimpinan cenderung mengubah pengambilan keputusan dan perilaku perusahaan,
yang pada gilirannya mempengaruhi tingkat Kinerja strategis organisasi. Menyatakan
inovasi, kepemimpinan cenderung mengguncang struktur organisasi, proses dan
mengubah praktik manajemen, oleh karena itu, mempengaruhi inovasi organisasi.
Kepemimpinan memiliki peran penting dalam mempromosikan inovasi organisasi.
Dengan memperkenalkan praktik organisasi yang mendukung yang mempengaruhi
kemampuan inovasi dan perilaku anggota organisasi Makri & Scandura (2010), para
pemimpin berusaha menciptakan kondisi di dalam perusahaan yang memfasilitasi
generasi dan implementasi inovasi organisasi. Bahkan jika pemimpin tidak terlibat
langsung dalam mengembangkan inovasi organisasi, dia memainkan peran penting
dalam menghasilkan iklim dalam organisasi yang mendukung eksperimen dan
pengenalan ide-ide baru, proses, prosedur atau struktur (Trung et al., 2014).

Hal ini menempatkan kepemimpinan pada posisi sentral dalam mempromosikan
inovasi organisasi dalam perusahaan (Hambrick & Mason, 1984). Untuk memahami
bagaimana perilaku kepemimpinan tertentu mempengaruhi inovasi organisasi sehingga
akan berdampak kepada kinerja, kami fokus pada kepemimpinan yang mengutamakan
atau first to market karena barang pasaran sama. Meskipun beberapa penelitian telah
membahas  bagaimana  kepemimpinan transformasional dan transaksional
mempengaruhi hasil organisasi secara umum Fry & Kriger (2009); Bass et al., (2003),
pemahaman Kkita tentang peran perilaku kepemimpinan ini dalam inovasi organisasi
masih terbatas (Mumford et al., 2002; Pieterse et al., 2010; Jung et al., 2008).

Sejalan dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini mengusulkan
kepemimpinan sebagai mediator potensial antara nilai strategi inovasi dengan kinerja
perusahaan karena alasan berikut, pertama, RBV menetapkan mekanisme dasar yang
mengaitkan kepemimpinan pada perubahan inovasi dengan Kkinerja perusahaan.
Mengingat RBV Barney et al., (2001) adopsi perilaku berorientasi perubahan dapat
mendukung aktivitas perusahaan dalam kaitannya dengan inovasi, yang, pada
gilirannya, dapat menghasilkan kinerja yang unggul. Kedua, Kkinerja organisasi
dipengaruhi oleh kepemimpinan yang berorientasi pada perubahan untuk menjadi
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sangat inovatif dalam memberikan layanan premium kepada konsumen Gupta & Sehgal
(2015), sehingga meningkatkan kinerja organisasi. Oleh karena itu, hipotesis kedua

berikut diajukan:

H2. Leadership mampu memperkuat hubungan antara strategi inovasi dengan kinerja

perusahaan.
Kerangka Konseptual

Gambar 1.
Kerangka Konseptual

Value Innovation Kinerja
Strtategy perusahaan
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Akuntansi
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif
dengan pendekatan kuantitatif. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel atas dasar kesesuaian antara sampel
dengan kriteria pemilihan tertentu. Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini

adalah:

1) Perusahaan e-commerce yang mempublikasikan laporan keuangan dan laporan

tahunan periode 2017-2021.

2) Perusahaan e-commerce yang menampilkan informasi lengkap terkait dengan

variabel penelitian ini.

Tabel 1
Penarikan Sampel Penelitian
No. Keterangan Perusahaan Sampel Jumlah
1 Perusahaan e-commerce Yyang melaporkan laporan 24
keuangan dan laporan tahunan periode 2017-2021
5 Perusahaan e-commerce tidak menampilkan informasi )
secara lengkap
Jumlah sampel perusahaan 15
Jumlah observasi periode 2017-2021 75

Sumber: www.idx.co.id (2022)
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Analisis Regresi

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara
variabel satu dengan variabel lain, yaitu: kinerja perusahaan dengan beberapa variabel
independen yaitu: strategi inovasi dan kepemimpinan yang dirumuskan:
Tobis'Q = a + B1TI + 2SI + B3TI x L + B4SI = L + BSAGE + B6size +e (1)
ROA + ROE = a + B1TI + B2SI 4+ B3TI * L + B4ASI + L + BSAGE + B6size + e ....(2)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian dan Pemilihan Model Uji Regresi Data Panel

Pengujian dan pemilihan model estimasi data panel digunakan untuk memilih
satu dari tiga model yang lebih sesuai dan memiliki pendugaan yang lebih efisien.
Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk menentukan model mana yang
paling tepat dalam mengestimasi parameter data panel. Ada tiga pengujian untuk
memilih model estimasi data panel yaitu uji chow yang digunakan untuk memilih antara
model pooled least square (PLS) atau model fixed effect (FE). Pengujian kedua yaitu uji
hausman yang digunakan untuk memilih antara model fixed effect (FE) atau model
random effect (RE). Selain itu, terdapat pengujian lagrange multiplier yang digunakan
untuk memilih antara model pooled least square (PLS) atau model random effect (RE).
Dan disimpulkan yang dapat diambil adalah menggunakan model random effect (RE).
Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dimaksudkan untuk menghasilkan parameter yang
bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), artinya estimator memiliki nilai
harapan sesuai dengan nilai sesungguhnya. Karena hasil dari pengujian dan pemilihan
model yang terpilih adalah model random effect (RE), maka pengujian asumsi klasik
yang dilakukan meliputi uji normalitas dan uji multikolinieritas, sedangkan uiji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi untuk random effect (RE) sudah bebas Hetero
dan Autokorelasi karena menggunakan GLS. Dan semua asumsi sudah memenubhi.
Pengujian Hipotesis

Hasil uji hipotesis ditunjukkan dalam Tabel 2 dan 3 sebagai berikut.

Tabel 2.
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) ROA&REO
Variabel Coefficient  Std.Err z P>zl
TI 0.0194 0.0677 0.29 0.775
Sl -6.1437 5.6341 -1.09 0.279
TI*L 0.3767 0.7362 0.51 0.611
SI*L 0.0349 6.0109 0.01 0.995
AGE 0.0084 0.0963 0.09 0.930
SIZE -0.6594 0.2855 -2.31 0.024
Cons 19.0970 8.4446 2.26 0.027

Sumber: Output STATA yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel 2. menunjukkan bahwa koefisien model regresi dengan
metode Random Effect (RE) memiliki nilai konstanta sebesar 19.097 dan P-value
sebesar 0,027 untuk strategi inovasi yang artinya jika variabel independen strategi
inovasi konstan maka rata-rata ROA & ROE adalah sebesar 19.097. Nilai koefisien
strategi inovasi (tipe inovasi) dengan nilai koefisien positif sebesar 0,019 dan tingkat
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signifikan P-value 0,775 > 0,05 yang artinya variabel strategi inovasi dengan
pengukuran tipe inovasi tidak berpengaruh terhadap kinerja akuntansi perusahaan begitu
juga sumber inovasi tidak berpengaruh terhadap kinerja akuntansi perusahaan.
Sedangkan nilai koefisien variabel moderasi kepemimpinan dengan nilai koefisien
positif sebesar 0,377 dan tingkat signifikan P-value 0,611 > 0,05 yang artinya variabel
kepemimpinan tidak memoderasi pengaruh positif strategi inovasi terhadap Kinerja
akuntansi perusahaan

Tabel 3.
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) Tobins’Q
Variabel Coefficient  Std.Err z P>1zI
TI -0.3307 0.4362 -0.76 0.448
Sl 36.5406 73.7804 0.50 0.620
TI*L 0.3243 4.9844 0.07 0.948
SI*L -41.3775 79.3984 -0.52 0.602
AGE 0.6037 1.5657 0.39 0.700
SIZE 0.1306 2.0501 0.06 0.949
Cons 1.7775 73.4229 0.02 0.981

Sumber: Output STATA yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa koefisien model regresi dengan
metode RE memiliki nilai konstanta sebesar 1.777 dan P-value sebesar 0,981 untuk
strategi inovasi yang artinya jika variabel independen strategi inovasi konstan maka
rata-rata Tobins’Q adalah sebesar 1.777. Nilai koefisien strategi inovasi dengan nilai
koefisien positif sebesar 36,541 dan tingkat signifikan P-value 0,622 > 0,05 yang
artinya variabel strategi inovasi (sumber inovasi) tidak berpengaruh terhadap kinerja
pasar perusahaan begitu juga tipe inovasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pasar
perusahaan. Sedangkan nilai koefisien variabel moderasi kepemimpinan dengan nilai
koefisien positif sebesar 0,324 dan tingkat signifikan P-value 0,602 > 0,05 yang artinya
variabel kepemimpinan tidak memoderasi pengaruh positif strategi inovasi terhadap
Kinerja pasar perusahaan

Pembahasan
Pengaruh Positif Strategi Inovasi Terhadap Kinerja Perusahaan

Berdasarkan tabel 2. hasil penelitian ini menunjukkan tingkat signifikansi
strategi inovasi sebesar 0,775 ( sig > 0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan arah
positif dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,0195. Dan berdasarkan tabel 3 hasil
penelitian ini menunjukkan tingkat signifikansi strategi inovasi sebesar 0,622 ( sig >
0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan arah positif dengan nilai koefisien regresi
sebesar 36,541. Dengan demikian H1 ditolak, yang berarti strategi inovasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.

Hal ini terjadi menurut peneliti karena ada beberapa hal antara lain: 1) Perusahaan
e-commerce Indonesia kurang fokus pada strategi inovasi karena sebagian waktunya
lebih memperhatikan kegiatan operasional sehari-hari seperti logistic, pembayaran, dan
pemasaran sehingga itu semua menghambat kinerja perusahaan. Studi sebelumnya
melaporkan bahwa untuk memperoleh keunggulan kompetitif yang berkelanjutan
sehingga akan meningkat kinerja perusahaan, perusahaan harus memiliki kemampuan
inovatif yang kuat yang menghasilkan produk/layanan bernilai tambah bagi konsumen
(Aluede dkk., 2006; Vega-V-azquez dkk., 2012). 2) Persaingan yang ketat dimana
perusahaan- perusahaan e-commerce Indonesia sangat kompetitif sehingga sulit bagi
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perusahaan melakukan inovasi yang benar-benar dibutuhkan sehingga menyebabkan
dampak yang terbatas pada kinerja perusahaan 3) Infrastruktur dan aksesbilitas terbatas
dimana masih ada beberapa kendala infrastruktur dan aksesbilitas yang membatasi
potensi inovasi seperti infrastruktur logistik yang kurang memadai, koneksi internet
yang tidak stabil di beberapa daerah, serta kurangnya pemahaman teknologi di kalangan
masyarakat, semuanya dapat menghambat implementasi strategi inovatif dan
dampaknya terhadap Kinerja perusahaan. Seharusnya inovasi mendorong manajemen
perusahaan untuk mengembangkan ide-ide baru terkait dengan pengembangan produk.
Manajemen perusahaan akan termotivasi untuk menyerap keinginan konsumen
mengenai kebutuhan mereka atas produk yang dihasilkan (Rajapathirana & Hui, 2017).

Pengaruh Kepemimpinan Memediasi Hubungan Positif Inovasi Terhadap Kinerja
Perusahaan

Berdasarkan tabel 2. hasil penelitian ini menunjukkan tingkat signifikansi
kepempimpinan sebesar 0,611 (sig > 0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan arah
positif dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,377. Dan berdasarkan tabel 3. hasil
penelitian ini menunjukkan tingkat signifikansi kepempimpinan sebesar 0,602 (sig >
0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan arah positif dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,324. Dengan demikian H2 ditolak, yang berarti kepempimpinan tidak
memediasi hubungan antara strategi inovasi dengan kinerja perusahaan signifikan.

Menurut peneliti hal ini terjadi karena beberapa hal antara lain: 1) kemungkinan
leadershipnya kurang focus. Dimana leadership di e-commerce kurang memprioritaskan
strategi inovasi sebagai bagian dari strategi bisnis, kurang mengembangkan ide-ide
baru, dan kurangnya pengalokasian sumber daya yang diperlukan untuk melakukan
inovasi. Sehingga itu berdampak pada kinerja perusahaan. Seharusnya kepemimpinan
memiliki peran penting dalam mempromosikan inovasi organisasi. Dengan
memperkenalkan praktik organisasi yang mendukung yang mempengaruhi kemampuan
inovasi dan perilaku anggota organisasi (Makri dan Scandura, 2010), para pemimpin
berusaha menciptakan kondisi di dalam perusahaan yang memfasilitasi generasi dan
implementasi inovasi organisasi. 2) kemungkinan ketidakmampuan dalam mengelola
perubahan. Dimana leadershipnya yang tidak mampu mengelola perubahan dengan baik
sehingga dapat menyebabkan resistensi dalam perusahaan atau ketidakkonsistenan
dalam penerapan strategi inovasi. Kepemimpinan yang tidak efektif dalam mengelola
perubahan dapat menghambat pengadopsian inovasi oleh karyawan dan meredam
potensi perubahan yang dapat mempengaruhi Kkinerja perusahaan. Bahkan jika
pemimpin tidak terlibat langsung dalam mengembangkan inovasi organisasi, dia
memainkan peran penting dalam menghasilkan iklim dalam organisasi yang mendukung
eksperimen dan pengenalan ide-ide baru, proses, prosedur atau struktur (Trungdkk.,
2014).

Teori RBV memandang bahwa sumber daya dan kemampuan perusahaan untuk
berinovasi penting bagi perusahaan, karena merupakan pokok atau dasar dari
kemampuan daya saing serta kinerja perusahaan. Asumsi dari teori RBV vyaitu
mengenai bagaimana suatu perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain, dengan
adanya campur tangan kepemimpinan yang berinovasi tinggi sehingga akan mencapai
keunggulan kompetitif perusahaan dan berdampak pada kinerja perusahaan. Kontribusi
signifikan dari penelitian ini adalah menentukan bagaimana kepemimpinan yang
berorientasi pada perubahan dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara
nilai strategi inovasi dengan perusahaan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian dapat disimpulkan antara lain: 1) Nilai strategi inovasi
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan baik kinerja akuntansi
maupun Kkinerja pasar dan Leadership tidak mampu memperkuat hubungan antara nilai
strategi inovasi dengan Kkinerja perusahaan. Implikasi Kebijakan, selama covid-19
seorang pemimpin lebih inovatif lagi dalam membuat kebijakan perusahaan apalagi
yang berhubungan dengan pengembangan SDM berupa riset pengembangan produk dan
pelatihan-pelatihan sehingga akan memengaruhi kinerja akuntansi maupun Kinerja
pasar.

Saran

Dan penelitian selanjutnya perlu mengembangkan lebih jauh lagi untuk mendapatkan
hasil empirik lebih kuat, yaitu dengan melakukan penelitian yang lebih luas dengan
mengunakan data dari semua perusahaan di Bursa Efek Indonesia serta penelitian ke
depannya bisa melakukan penelitian serupa dengan menambahkan variabel interaksi
yang lain atau mediasi sehingga bisa menjembatani hasil yang belum konsisten.
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